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Abstract. This study aims to examine the implementation of bilingual instruction in developing the language skills of 4–5-year-old 

children at Anugerah School Kindergarten in Sidoarjo, as well as teacher competence in conducting bilingual instruction and 

the associated impacts and challenges. The study employs a descriptive qualitative approach, with the principal, teachers, and 

Kindergarten A students serving as subjects. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and 

subsequently analyzed using data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Data validity was verified through 

triangulation. The results indicate that bilingual instruction utilizes both Indonesian and English in the children's daily activities. 

English is introduced gradually through enjoyable activities such as singing, storytelling, play, and simple conversations. 

Teachers demonstrate strong competence in using both languages and in creating a comfortable learning environment. Bilingual 

instruction helps enhance the children's vocabulary, comprehension of instructions, and communication confidence. However, 

several challenges remain, such as disparities in children's language abilities, limited English usage at home, a lack of 

instructional media, and the need for teacher training.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran bilingual dalam mengembangkan kemampuan 

bahasa anak usia 4–5 tahun di TK Anugerah School Sidoarjo, kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran 

bilingual, serta dampak dan tantangan yang dihadapi. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

subjek kepala sekolah, guru, dan anak kelas TK A. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

kemudian dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperiksa melalui 

triangulasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran bilingual menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa 

Inggris dalam kegiatan sehari-hari anak. Bahasa Inggris dikenalkan secara bertahap melalui kegiatan yang 

menyenangkan, seperti bernyanyi, bercerita, bermain, dan percakapan sederhana. Guru memiliki kompetensi yang baik 

dalam menggunakan dua bahasa dan menciptakan suasana belajar yang nyaman. Pembelajaran bilingual membantu 

meningkatkan kosakata, pemahaman instruksi, dan kepercayaan diri anak dalam berkomunikasi. Namun, masih terdapat 

beberapa tantangan, seperti perbedaan kemampuan bahasa anak, kurangnya penggunaan bahasa Inggris di rumah, 

keterbatasan media pembelajaran, dan perlunya pelatihan bagi guru 

Kata Kunci - pembelajaran bilingual, kemampuan bahasa, anak usia dini

I. PENDAHULUAN  

Anak usia dini berada pada tahap perkembangan yang berlangsung pesat dan mencakup berbagai aspek, salah 

satunya perkembangan bahasa. Pada usia 4–5 tahun, anak mulai mampu memahami kosakata yang semakin beragam, 

mengikuti instruksi sederhana, menyampaikan keinginan, serta menggunakan bahasa dalam berinteraksi dengan orang 

lain. Perkembangan tersebut berkaitan erat dengan pengalaman bahasa yang diperoleh anak dari lingkungan 

sekitarnya. Lingkungan pendidikan menjadi salah satu tempat penting karena anak memperoleh kesempatan untuk 

mendengar, memahami, meniru, dan menggunakan bahasa melalui berbagai kegiatan yang berlangsung dalam 

kehidupan sehari-hari. Pengalaman bahasa yang diperoleh secara konsisten dapat mendukung perkembangan kosakata 

dan kemampuan berbahasa anak [1]. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa pada anak usia dini perlu disesuaikan 

dengan karakteristik perkembangan dan pengalaman yang dekat dengan kehidupan anak. 
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Pembelajaran bahasa pada anak usia dini lebih mudah diterima apabila disampaikan melalui kegiatan yang 

alami, interaktif, dan bermakna. Anak dapat memperoleh pengalaman bahasa melalui bermain, bernyanyi, bercerita, 

membaca buku bergambar, percakapan sederhana, maupun kegiatan rutin di kelas. Pada pembelajaran bahasa asing, 

kegiatan yang berbasis bermain dan interaksi memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh bahasa dalam 

situasi yang lebih sesuai dengan karakteristik perkembangannya. Kajian mengenai program bahasa asing pada 

pendidikan anak usia dini menunjukkan bahwa bentuk kegiatan, jumlah paparan bahasa, kebijakan penggunaan 

bahasa, serta strategi guru menjadi faktor yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya [2]. 

Salah satu bentuk pembelajaran bahasa yang diterapkan pada pendidikan anak usia dini adalah pembelajaran 

bilingual. Pembelajaran bilingual memberikan kesempatan kepada anak untuk memperoleh pengalaman 

menggunakan dua bahasa dalam konteks tertentu. Penguasaan kedua bahasa tidak selalu berada pada tingkat yang 

sama karena dipengaruhi oleh intensitas paparan, lingkungan penggunaan bahasa, serta kesempatan anak untuk 

mendengar dan menggunakan bahasa tersebut. Penelitian Verhagen et al. menunjukkan bahwa paparan bahasa Inggris 

dalam lingkungan pendidikan anak usia dini bilingual memiliki hubungan dengan pertumbuhan kosakata bahasa 

Inggris pada anak [3]. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman menggunakan bahasa secara berulang 

dalam lingkungan pendidikan menjadi salah satu bagian penting dalam perkembangan kemampuan bahasa anak 

bilingual. Penerapan pembelajaran bilingual pada anak usia dini juga perlu mempertimbangkan kemampuan bahasa 

pertama yang telah dimiliki anak. Bahasa pertama dapat digunakan untuk membantu anak memahami bahasa kedua 

sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung secara terpisah antara satu bahasa dengan bahasa lainnya. 

Penggunaan bahasa secara fleksibel atau translanguaging dapat membantu anak memahami pesan, berkomunikasi, 

serta berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. Sembiante et al. menjelaskan bahwa praktik translanguaging dalam 

pendidikan bilingual anak usia dini dapat berfungsi sebagai dukungan komunikasi dan pembelajaran sekaligus 

memberikan ruang bagi anak untuk berpartisipasi dalam kegiatan kelas [4]. 

Peran guru menjadi bagian penting dalam penerapan pembelajaran bilingual karena guru merupakan salah 

satu sumber bahasa yang paling sering berinteraksi dengan anak di lingkungan sekolah. Cara guru memberikan 

instruksi, memilih kosakata, mengajukan pertanyaan, melakukan pengulangan, serta merespons ucapan anak dapat 

memengaruhi kualitas pengalaman bahasa yang diperoleh selama pembelajaran. Penelitian pada kelas multilingual 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa guru dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak dan kondisi pembelajaran, 

termasuk melalui penggunaan bahasa yang berbeda secara fleksibel [5]. Dengan demikian, kompetensi guru dalam 

pembelajaran bilingual tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan bahasa Inggris, tetapi juga 

kemampuan memilih bahasa dan strategi komunikasi yang sesuai dengan tingkat pemahaman anak. Perkembangan 

kemampuan bahasa anak dalam pembelajaran bilingual dapat dilihat melalui kemampuan reseptif dan ekspresif. 

Kemampuan reseptif berkaitan dengan kemampuan memahami bahasa yang didengar, seperti mengikuti instruksi, 

mengenali kosakata, dan memahami pertanyaan sederhana. Sementara itu, kemampuan ekspresif berkaitan dengan 

kemampuan anak menggunakan bahasa untuk menjawab pertanyaan, menyebutkan benda, menyampaikan keinginan, 

atau mengungkapkan pengalaman. Perkembangan kedua kemampuan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman bahasa 

yang dimiliki anak. Penelitian pada anak prasekolah bilingual Mandarin-Inggris menunjukkan bahwa ukuran kosakata 

dan pengalaman bahasa berkaitan dengan kemampuan anak dalam menggunakan unsur bahasa Inggris tertentu [6]. 

Penelitian terdahulu mengenai pembelajaran bilingual pada anak usia dini telah membahas perkembangan 

bahasa, strategi guru, lingkungan pembelajaran, serta penggunaan bahasa secara fleksibel. Kajian yang dilakukan 

Zheng et al. mengidentifikasi beberapa strategi yang digunakan dalam mendukung perkembangan multilingual anak 

usia dini, antara lain translanguaging, strategi yang mendorong interaksi, strategi linguistik, dan strategi berbasis 

budaya [7]. Sementara itu, tinjauan sistematis mengenai pendidikan dual language menunjukkan bahwa penelitian 

pada anak usia dini masih terus berkembang dan mencakup berbagai aspek, seperti perkembangan bahasa, literasi, 

praktik pembelajaran, serta pengalaman keluarga. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai penerapan 

bilingual dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari masih memiliki ruang untuk dikembangkan, terutama pada konteks 

lembaga pendidikan yang menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dan memperkenalkan bahasa Inggris 

secara bertahap. Konteks tersebut ditemukan pada penerapan pembelajaran di TK Anugerah School Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, bahasa Indonesia digunakan sebagai bahasa utama dalam kegiatan pembelajaran, 

sedangkan bahasa Inggris diperkenalkan secara bertahap melalui kosakata sederhana, instruksi, salam, doa, lagu, 

kegiatan bermain, bercerita, serta rutinitas sehari-hari. Bahasa Inggris tidak digunakan secara penuh dalam seluruh 

kegiatan, tetapi disisipkan pada situasi tertentu agar anak memperoleh pengalaman mendengar dan menggunakan 

bahasa tersebut secara berulang. Dalam pelaksanaannya, guru menggunakan pengulangan, gerakan tubuh, benda 

konkret, lagu, dan kegiatan yang dekat dengan pengalaman anak untuk membantu pemahaman terhadap kosakata dan 
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instruksi bahasa Inggris. Pola tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenali bahasa Inggris tanpa 

menghilangkan penggunaan bahasa Indonesia yang lebih familiar. 

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran bilingual tidak terlepas dari kondisi yang berbeda pada setiap 

anak. Perbedaan kemampuan awal, intensitas penggunaan bahasa Inggris di rumah, serta kebutuhan untuk menjaga 

konsistensi penggunaan bahasa di lingkungan sekolah dapat menjadi tantangan dalam pelaksanaannya. Berdasarkan 

kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan pembelajaran bilingual 

dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun di TK Anugerah School Sidoarjo. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran bilingual yang dilakukan oleh guru, mengidentifikasi 

perkembangan kemampuan bahasa anak 4-5 tahun setelah di terapkan pembelajaran bilingual, serta mendeskripsikan 

dampak yang diamati dan tantangan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai praktik pembelajaran bilingual pada anak usia dini dalam konteks pembelajaran 

yang tetap menempatkan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dan bahasa Inggris sebagai bahasa yang 

diperkenalkan secara bertahap. 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk memperoleh gambaran secara mendalam mengenai penerapan pembelajaran bilingual dalam 

mengembangkan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun di TK Anugerah School Sidoarjo. Penelitian dilakukan 

dengan mengamati secara langsung proses pembelajaran dan memperoleh informasi dari pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan pembelajaran bilingual. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan berdasarkan kondisi yang 

ditemukan selama penelitian berlangsung. Penelitian dilaksanakan di TK Anugerah School Sidoarjo dengan subjek 

penelitian yang terdiri atas kepala sekolah, guru, dan anak-anak kelas TK A. Guru menjadi sumber data utama karena 

terlibat secara langsung dalam pelaksanaan pembelajaran bilingual, sedangkan anak-anak menjadi subjek yang 

diamati untuk melihat kemampuan bahasa dan respons mereka selama kegiatan pembelajaran. Kepala sekolah 

dilibatkan untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran bilingual di lingkungan sekolah.

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Ketiga teknik tersebut digunakan secara saling melengkapi untuk memperoleh gambaran mengenai proses penerapan 

pembelajaran bilingual, kemampuan bahasa anak, kompetensi guru, serta kendala yang muncul selama pembelajaran. 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan pembelajaran bilingual yang berlangsung di kelas. 

Pengamatan difokuskan pada penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris oleh guru selama proses pembelajaran, 

cara guru memberikan instruksi, pengenalan kosakata bahasa Inggris, penggunaan metode dan media pembelajaran, 

serta respons anak terhadap penggunaan bahasa tersebut. Selain itu, observasi dilakukan untuk melihat kemampuan 

bahasa anak yang tampak selama kegiatan, seperti kemampuan memahami instruksi sederhana, mengenali kosakata, 

memberikan respons, serta menggunakan ungkapan sederhana. Hasil pengamatan dicatat sebagai data penelitian yang 

kemudian digunakan untuk menggambarkan pelaksanaan pembelajaran bilingual dan kemampuan bahasa anak.

 Wawancara dilakukan secara langsung kepada guru dan kepala sekolah. Wawancara kepada guru digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai pelaksanaan pembelajaran bilingual, strategi yang digunakan dalam 

mengenalkan bahasa Inggris kepada anak, kompetensi guru dalam menggunakan bahasa Inggris selama pembelajaran, 

serta kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Wawancara kepada kepala sekolah dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai penerapan pembelajaran bilingual di sekolah dan pelaksanaannya dalam kegiatan 

pembelajaran. Informasi yang diperoleh melalui wawancara digunakan untuk melengkapi data hasil observasi, 

khususnya pada aspek yang tidak dapat diketahui hanya melalui pengamatan kegiatan di kelas. 

Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi diperoleh dari 

foto kegiatan pembelajaran dan catatan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran bilingual di TK Anugerah 

School Sidoarjo. Dokumentasi digunakan sebagai data pendukung untuk memperkuat hasil pengamatan dan informasi 

yang diperoleh melalui wawancara. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi selanjutnya 

dianalisis melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang 

terkumpul dipilih dan dikelompokkan berdasarkan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian 

deskriptif. Kesimpulan ditarik berdasarkan temuan yang diperoleh mengenai penerapan pembelajaran bilingual, 

kemampuan bahasa anak, kompetensi guru, serta dampak dan tantangan yang ditemukan selama penelitian. Keabsahan 

data dilakukan melalui triangulasi teknik dengan membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Informasi yang diperoleh dari wawancara dibandingkan dengan hasil observasi terhadap kegiatan 

pembelajaran dan didukung oleh dokumentasi yang tersedia. Dengan cara tersebut, data dari masing-masing teknik 
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pengumpulan data dapat saling melengkapi dan digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih utuh mengenai 

penerapan pembelajaran bilingual di TK Anugerah School Sidoarjo. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penerapan Pembelajaran Bilingual di TK Anugerah School Sidoarjo 

 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, penerapan pembelajaran bilingual di TK Anugerah 

School Sidoarjo menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama, sedangkan bahasa Inggris diperkenalkan 

secara bertahap sesuai dengan kemampuan anak. Bahasa Inggris lebih banyak digunakan dalam kegiatan rutin dan 

pemberian instruksi sederhana, seperti good morning, stand up, sit down, make a line, raise your hand, silent please, 

dan thank you. Ungkapan tersebut digunakan secara berulang agar anak terbiasa mendengar dan memahami maknanya 

dalam konteks kegiatan yang berlangsung. Penggunaan bahasa yang sederhana dan berulang memberikan pengalaman 

berbahasa secara bertahap dalam lingkungan pembelajaran bilingual[7]. 

Penggunaan bahasa Inggris tidak diterapkan secara penuh dalam seluruh proses pembelajaran. Ketika anak belum 

memahami instruksi atau kosakata yang disampaikan dalam bahasa Inggris, guru menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bentuk penjelasan. Setelah anak memahami konteks kegiatan, guru kembali menggunakan bahasa Inggris. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru menyesuaikan penggunaan kedua bahasa dengan kondisi kelas dan 

kemampuan anak sehingga bahasa Inggris tidak dipaksakan ketika anak mengalami kesulitan memahami maksud 

pembicaraan[8]. 

Bahasa Inggris juga digunakan dalam kegiatan rutin, seperti doa sebelum dan sesudah pembelajaran. Anak 

mengikuti doa dalam bahasa Inggris dengan bantuan guru. Dalam interaksi sederhana, anak mulai mengenal ungkapan 

seperti yes, Miss dan thank you, Miss. Penggunaan ungkapan tersebut dalam situasi nyata memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mengenal fungsi bahasa sekaligus menggunakannya dalam komunikasi dengan guru. 

Interaksi guru dan anak menjadi bagian dari penerapan pembelajaran bilingual. Guru memberikan pertanyaan dan 

arahan sederhana, kemudian memberikan kesempatan kepada anak untuk merespons. Respons yang diberikan tidak 

selalu menggunakan bahasa Inggris secara utuh. Beberapa anak memberikan jawaban singkat dalam bahasa Inggris, 

sedangkan sebagian lainnya masih menggunakan bahasa Indonesia ketika belum mampu menyampaikan jawaban 

dalam bahasa Inggris. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan kemampuan bahasa di antara anak. 

Kesempatan untuk merespons dan berinteraksi membantu anak memperoleh pengalaman menggunakan bahasa secara 

bertahap[9]. 

Interaksi juga berlangsung antaranak melalui kegiatan bersama, seperti mengikuti instruksi, menjawab pertanyaan, 

bernyanyi, dan melakukan aktivitas kelompok. Kegiatan tersebut memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mendengar dan merespons bahasa dalam lingkungan sosial yang lebih alami. 

Media pembelajaran turut digunakan untuk membantu anak memahami bahasa Inggris. Berdasarkan hasil 

observasi, guru memanfaatkan lagu, video, gambar, gerakan tubuh, dan benda konkret dalam kegiatan pembelajaran. 

Video dan media audiovisual membantu anak menghubungkan bunyi atau kosakata bahasa Inggris dengan gambar 

maupun situasi yang ditampilkan. Bantuan visual tersebut memudahkan anak mengikuti kegiatan meskipun belum 

memahami seluruh kosakata yang digunakan[10]. 

Lagu menjadi salah satu kegiatan yang cukup sering digunakan. Anak mengikuti lagu yang diberikan guru disertai 

gerakan tertentu sehingga penggunaan bahasa Inggris berlangsung dalam aktivitas yang menyenangkan. Selain lagu, 

guru menggunakan kegiatan berbasis tema, misalnya lingkungan sekitar dan kegiatan di pantai. Kosakata yang 

berkaitan dengan tema diperkenalkan melalui benda konkret, gambar, maupun kegiatan secara langsung. 

Pada akhir kegiatan, guru melakukan pengulangan terhadap materi dan kosakata yang telah diberikan. Anak diajak 

mengingat kembali kata atau ungkapan sederhana yang digunakan selama pembelajaran. Selain pembelajaran 

bilingual yang terintegrasi dalam kegiatan sehari-hari, sekolah juga menyediakan sesi khusus bahasa Inggris selama 

kurang lebih satu jam. Sesi tersebut memberikan waktu yang lebih terarah bagi anak untuk memperoleh paparan 

bahasa Inggris melalui kegiatan yang telah disiapkan guru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran bilingual di TK Anugerah School Sidoarjo tidak 

memisahkan penggunaan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris secara kaku. Kedua bahasa digunakan secara fleksibel 

dengan mempertimbangkan kebutuhan kegiatan dan kemampuan anak. Bahasa Inggris diperkenalkan melalui aktivitas 

yang dekat dengan kehidupan anak, seperti salam, doa, instruksi, lagu, permainan, penggunaan media, dan percakapan 
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sederhana. Penerapan tersebut sejalan dengan pandangan bahwa strategi pembelajaran multibahasa pada anak usia 

dini perlu mempertimbangkan konteks penggunaan bahasa dan kemampuan anak dalam mengikuti proses 

pembelajaran[11]. 

 

 

B. Perkembangan Kemampuan bahasa anak 4-5 Tahun Setelah Di Terapkan Pembelajaran Bilingual 

 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perkembangan kemampuan bahasa anak setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran bilingual. Perkembangan tersebut terlihat terutama pada kemampuan memahami instruksi sederhana, 

mengenali kosakata bahasa Inggris, serta memberikan respons terhadap ungkapan yang digunakan guru. Anak mulai 

memahami beberapa instruksi yang diberikan secara berulang dalam kegiatan pembelajaran, seperti stand up, sit down, 

make a line, dan raise your hand. Kemampuan tersebut menunjukkan perkembangan pada aspek bahasa reseptif, yaitu 

kemampuan anak dalam menerima dan memahami bahasa yang didengar. 

Perkembangan kemampuan reseptif juga terlihat ketika anak mulai menghubungkan kosakata bahasa Inggris 

dengan kegiatan atau objek yang sedang diperkenalkan. Anak tidak hanya mengingat kata yang diucapkan guru, tetapi 

mulai memahami maknanya berdasarkan situasi yang menyertai penggunaan kata tersebut. Dalam pembelajaran 

bilingual pada usia dini, pemahaman bahasa berkembang melalui paparan yang berlangsung secara berulang dan 

kontekstual. Kajian sistematis mengenai pendidikan bilingual pada anak usia dini juga menunjukkan bahwa 

perkembangan bahasa menjadi salah satu aspek yang banyak diamati dalam penerapan program pembelajaran dua 

bahasa[12]. 

Perkembangan juga terlihat pada kemampuan ekspresif anak. Beberapa anak mulai menggunakan ungkapan 

sederhana seperti yes, Miss dan thank you, Miss ketika berinteraksi dengan guru. Anak juga mampu mengikuti doa, 

menyebutkan beberapa kosakata berdasarkan tema pembelajaran, serta mengikuti lagu berbahasa Inggris. Penggunaan 

ungkapan sederhana tersebut menunjukkan bahwa anak mulai menggunakan bahasa Inggris bukan hanya untuk 

mengenali atau memahami kata, tetapi juga untuk menyampaikan respons dalam situasi komunikasi yang sederhana. 

Meskipun demikian, kemampuan setiap anak tidak menunjukkan perkembangan yang sama. Ada anak yang lebih 

cepat memahami dan menggunakan kosakata bahasa Inggris, sedangkan anak lainnya masih memerlukan pengulangan 

dan bantuan guru. 

Perbedaan perkembangan tersebut berkaitan dengan pengalaman bahasa yang dimiliki anak. Anak yang 

memperoleh kesempatan lebih banyak untuk mendengar atau menggunakan bahasa Inggris dapat menunjukkan 

respons yang berbeda dibandingkan dengan anak yang lebih sering menggunakan bahasa Indonesia. Penelitian 

terhadap anak dual language learners menunjukkan bahwa lingkungan bahasa di rumah memiliki hubungan dengan 

perkembangan kosakata pada masing-masing bahasa. Paparan bahasa yang diterima anak karena itu menjadi bagian 

dari pengalaman yang dapat memengaruhi perkembangan kemampuan bahasanya[13]. 

Penggunaan media pembelajaran turut membantu proses pengenalan kosakata bahasa Inggris. Lagu, video, 

gambar, gerakan, dan benda konkret memberikan bantuan kepada anak untuk memahami makna bahasa berdasarkan 

konteks. Anak tidak hanya mendengar kata yang diberikan guru, tetapi juga melihat, menirukan, dan 

menghubungkannya dengan kegiatan yang sedang dilakukan. Dukungan semacam ini membuat bahasa yang 

diperkenalkan lebih mudah dipahami karena anak memperoleh informasi melalui lebih dari satu bentuk pengalaman. 

Penelitian mengenai dukungan pembelajaran bagi dual language learners menunjukkan bahwa dukungan bahasa yang 

diberikan dalam lingkungan kelas dapat berkaitan dengan perkembangan kemampuan bahasa anak[14]. 

Perkembangan kemampuan bahasa anak juga terlihat melalui interaksi selama kegiatan pembelajaran. Guru 

memberikan kesempatan kepada anak untuk menjawab pertanyaan, mengikuti instruksi, menyebutkan kosakata, dan 

menggunakan ungkapan sederhana. Interaksi tersebut memberikan ruang bagi anak untuk menggunakan bahasa secara 

aktif, meskipun kemampuan penggunaannya masih berbeda-beda. Kegiatan komunikasi yang berlangsung secara 

dialogis memungkinkan anak mendengar bahasa, memberikan respons, dan memperoleh kesempatan untuk 

menggunakan bahasa dalam konteks yang nyata. Penggunaan strategi fasilitasi bahasa dalam kelas anak usia dini juga 

ditemukan memiliki hubungan dengan perkembangan kemampuan leksikal dan morfosintaksis pada anak dual 

language learners[15]. 

Selain interaksi dengan guru, kegiatan bersama teman memberikan pengalaman bahasa yang berbeda. Anak 

mengikuti instruksi secara bersama-sama, bernyanyi, menjawab pertanyaan, dan melakukan aktivitas kelompok. 

Situasi tersebut memungkinkan anak mendengar penggunaan bahasa dari lingkungan sosialnya dan memberikan 

respons sesuai dengan kemampuan masing-masing. Interaksi antaranak juga membuat penggunaan bahasa tidak selalu 

berlangsung dalam bentuk tanya jawab langsung dengan guru, tetapi menjadi bagian dari aktivitas yang dilakukan 

bersama. 

Perkembangan kemampuan bahasa dalam pembelajaran bilingual dengan demikian tidak hanya ditunjukkan oleh 

bertambahnya jumlah kosakata yang dikenal anak. Perkembangan juga terlihat dari kemampuan anak memahami 

makna bahasa, mengikuti instruksi, memberikan respons, dan menggunakan ungkapan sederhana dalam situasi yang 
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sesuai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses tersebut berlangsung secara bertahap dan tidak seragam pada 

setiap anak. Perbedaan pengalaman bahasa, intensitas paparan, serta kesempatan anak untuk menggunakan bahasa 

menjadi bagian yang perlu diperhatikan dalam melihat perkembangan kemampuan bahasa anak usia 4–5 tahun. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil kajian sistematis yang menunjukkan bahwa pendidikan dua bahasa pada 

masa awal kanak-kanak memiliki keterkaitan dengan perkembangan kemampuan bahasa dan literasi, meskipun hasil 

penelitian yang tersedia masih menunjukkan variasi berdasarkan karakteristik program, lingkungan pembelajaran, dan 

pengalaman anak[16]. Dengan demikian, perkembangan kemampuan bahasa yang ditemukan di TK Anugerah School 

Sidoarjo dapat dipahami sebagai proses yang terbentuk melalui paparan bahasa secara berulang, interaksi, penggunaan 

media, serta kesempatan anak untuk menggunakan bahasa dalam kegiatan yang bermakna. 

 

C.  Faktor Penghambat dan Tantangan Implementasi Pembelajaran Bilingual  

 

Penerapan pembelajaran bilingual di TK Anugerah School Sidoarjo tidak terlepas dari beberapa faktor yang 

memengaruhi proses pelaksanaannya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, salah satu hambatan yang 

ditemukan adalah adanya perbedaan kemampuan bahasa awal pada setiap anak. Anak memiliki tingkat pemahaman 

dan pengalaman bahasa yang berbeda sehingga tidak semua anak dapat mengikuti penggunaan bahasa Inggris dengan 

kecepatan yang sama. Sebagian anak dapat memahami instruksi dan kosakata sederhana dengan lebih cepat, 

sedangkan anak lainnya masih membutuhkan pengulangan, bantuan gerakan, gambar, atau penjelasan dalam bahasa 

Indonesia. 

Perbedaan tersebut menjadi tantangan karena penggunaan bahasa Inggris perlu disesuaikan dengan kemampuan 

masing-masing anak. Guru tidak dapat menggunakan tingkat kesulitan bahasa yang sama untuk seluruh anak ketika 

terdapat anak yang belum memahami kosakata atau instruksi tertentu. Kondisi ini membuat proses pembelajaran 

membutuhkan penyesuaian secara langsung selama kegiatan berlangsung. Penelitian mengenai pengalaman bahasa 

anak prasekolah juga menunjukkan bahwa anak dengan latar belakang bahasa yang berbeda dapat memperoleh 

pengalaman interaksi bahasa yang tidak sama di lingkungan pendidikan[17]. 

Faktor lain yang menjadi hambatan adalah keterbatasan paparan bahasa Inggris di luar lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahasa Inggris lebih banyak diperoleh anak melalui kegiatan yang berlangsung di 

sekolah, sedangkan dalam kehidupan sehari-hari anak lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia. Kondisi 

tersebut menyebabkan kesempatan anak untuk mendengar dan menggunakan bahasa Inggris menjadi terbatas. 

Akibatnya, kosakata atau ungkapan yang telah diperkenalkan di sekolah masih memerlukan pengulangan agar dapat 

dipahami dan digunakan kembali oleh anak. Lingkungan bahasa di luar sekolah dapat menjadi bagian dari pengalaman 

pemerolehan bahasa bilingual sehingga perbedaan pengalaman tersebut perlu diperhatikan dalam melihat 

perkembangan setiap anak[18]. 

Tantangan berikutnya terlihat ketika guru memberikan instruksi atau kosakata yang lebih panjang dan kompleks. 

Anak yang telah terbiasa dengan ungkapan sederhana belum tentu langsung memahami kalimat dengan struktur yang 

lebih panjang. Dalam kondisi tersebut, guru perlu menyederhanakan instruksi, mengulang penyampaian, 

menggunakan gerakan atau media visual, serta memberikan penjelasan tambahan menggunakan bahasa Indonesia. 

Penggunaan bahasa yang fleksibel menjadi bagian penting dalam membantu anak tetap mengikuti kegiatan ketika 

pemahaman terhadap bahasa Inggris belum memadai[19]. 

Penggunaan bahasa Indonesia sebagai pendukung bukan berarti mengurangi penerapan pembelajaran bilingual. 

Dalam kondisi tertentu, bahasa Indonesia digunakan untuk memastikan anak memahami maksud instruksi dan dapat 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Setelah pemahaman anak terbentuk, guru kembali menggunakan bahasa Inggris 

dalam kegiatan tersebut. Pola ini menunjukkan bahwa tantangan implementasi bilingual bukan sekadar menentukan 

bahasa yang digunakan, tetapi juga menyesuaikan penggunaannya dengan kebutuhan komunikasi anak. Penelitian 

mengenai ruang interaksi dalam pendidikan bilingual menunjukkan bahwa penggunaan bahasa secara fleksibel dapat 

membantu menciptakan ruang komunikasi yang memungkinkan anak terlibat dalam interaksi secara lebih 

bermakna[20]. 

Konsistensi paparan bahasa Inggris juga menjadi tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Anak membutuhkan 

kesempatan untuk mendengar kosakata dan ungkapan yang sama dalam berbagai kegiatan agar dapat mengenali serta 

menggunakannya kembali. Apabila penggunaan bahasa Inggris hanya muncul pada situasi tertentu, anak 

membutuhkan waktu lebih lama untuk terbiasa dengan kosakata yang diberikan. Oleh karena itu, pengulangan dalam 

kegiatan rutin, lagu, doa, permainan, dan instruksi menjadi bagian yang penting dalam mempertahankan paparan 

bahasa Inggris selama proses pembelajaran. 

Selain itu, keterlibatan lingkungan keluarga juga dapat memengaruhi keberlanjutan pengalaman bahasa anak. 

Anak yang memperoleh kesempatan menggunakan atau mendengar bahasa Inggris di luar sekolah memiliki ruang 

paparan yang lebih luas dibandingkan anak yang hanya memperoleh bahasa Inggris ketika berada di sekolah. 

Penelitian mengenai keterlibatan keluarga dalam pembelajaran dua bahasa menunjukkan bahwa kegiatan bahasa yang 
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dilanjutkan di rumah dapat memberikan tambahan kesempatan bagi anak untuk memperkuat pengalaman bahasa yang 

diperoleh di sekolah[21]. 

Dengan demikian, faktor penghambat dan tantangan dalam implementasi pembelajaran bilingual di TK Anugerah 

School Sidoarjo terutama berkaitan dengan perbedaan kemampuan awal anak, keterbatasan paparan bahasa Inggris 

di luar sekolah, tingkat kesulitan bahasa yang diberikan, serta kebutuhan untuk menyesuaikan penggunaan bahasa 

dengan kondisi anak. Hambatan tersebut tidak menghentikan pelaksanaan pembelajaran bilingual, tetapi membuat 

penerapannya membutuhkan pengulangan, bantuan visual dan gerakan, serta penggunaan bahasa Indonesia pada 

situasi tertentu. Pembelajaran bilingual pada akhirnya perlu dilaksanakan secara bertahap dan fleksibel agar 

penggunaan bahasa Inggris tetap dapat diterima dan dipahami oleh anak. 

VII. SIMPULAN 

Penerapan pembelajaran bilingual di TK Anugerah School Sidoarjo dilakukan secara bertahap dan fleksibel 

dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa utama serta bahasa Inggris yang digunakan dalam kegiatan rutin, instruksi 

sederhana, lagu, doa, permainan, media pembelajaran, dan interaksi sehari-hari. Penerapan tersebut menunjukkan 

adanya perkembangan kemampuan bahasa anak, terutama dalam memahami instruksi, mengenali kosakata, 

memberikan respons, dan menggunakan ungkapan sederhana dalam bahasa Inggris. Meskipun demikian, 

perkembangan setiap anak berbeda karena dipengaruhi oleh kemampuan awal dan pengalaman bahasa yang dimiliki. 

Pelaksanaan pembelajaran juga menghadapi beberapa hambatan, seperti keterbatasan paparan bahasa Inggris di luar 

sekolah, perbedaan kemampuan anak, serta kesulitan memahami instruksi yang lebih kompleks. Oleh karena itu, 

pembelajaran bilingual pada anak usia dini perlu dilakukan secara bertahap dengan pengulangan, bantuan media dan 

gerakan, serta penyesuaian penggunaan bahasa berdasarkan kemampuan dan kebutuhan anak. 
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